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MOTTO

Do not measure your progress using someone else’s RULER!

Never forget how far you’ve come, everything you’ve gone through. All the times you’ve
pushed on even when you felt you couldn’t. All the mornings you’ve gotten out of bed, no
matter how hard it was. All the times you wanted to give up, but you got through yet another
day. Never forget the STRENGTH you’ve developed along the way!

Yeremia 29 : 11
Sebab Aku ini mengetahui rancangan-rancangan apa yang ada pada-Ku mengenai kamu,
demikianlah firman TUHAN, yaitu rancangan damai sejahtera dan bukan rancangan, untuk
memberikan kepadamu hari depan yang penuh harapan.

Mazmur 126 : 5-6
Orang-orang yang menabur dengan mencucurkan air mata, akan menuai dengan bersorak-
sorai. Orang yang berjalan maju dengan menangis sambil menabur benih, pasti pulang
dengan sorak-sorai sambil membawa berkas-berkasnya.

Amsal 3:5
Percayalah kepada TUHAN dengan segenap hatimu, dan janganlah bersandar kepada
pengertianmu sendiri.

Matius 6 : 33
Tetapi carilah dahulu kerajaan Allah dan kebenarannya, maka semuanya itu akan
ditambahkan kepadamu.

Roma5:5
Dan pengharapan tidak mengecewakan, karena kasih Allah telah dicurahkan didalam hati
kita oleh Roh Kudus yang telah dikaruniakan kepada kita.

1 Yohanes4 : 19
Kita mengasihi, karena Allah lebih dahulu mengasihi kita.
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OPTIMALISASI TAHAP HIDROLISIS-ACIDOGENESIS PADA PROSES PEROMBAKAN
BAHAN ORGANIK LIMBAH CAIR (LINDI)

Elsa Narwastu Pesoa
Program Studi Biologi, Fakultas Bioteknologi, Universitas Kristen Duta Wacana

E-mail : elsa.pesoa@gmail.com

ABSTRAK

Lindi merupakan sumber pencemar yang mempunyai dampak serius terhadap lingkungan,
karena memiliki angka Chemical Oxygen Demand (COD) dan Biological Oxygen Demand (BOD)
yang cukup tinggi, yaitu COD sekitar 10.000 — 60.000 mg/L dan BOD sekitar 400 — 13.000 mg/L,
pH 5 — 6 serta beberapa senyawa toksik. Lindi perlu diolah untuk mengurangi dan bahkan
menghilangkan potensinya terhadap terjadinya pemanasan global dan pencemaran lingkungan.
Penelitian ini menguji pengaruh pemberian nutrisi tambahan terhadap proses hidrolisis-acidogenesis
untuk produksi biogas dari lindi menggunakan inokulum indigenous asal lindi dan kombinasi
dengan inokulum asal limbah cair ikan. Karateristik limbah cair lindi memiliki rasio COD/BOD >
2, artinya limbah lindi termasuk pada golongan yang tidak mudah mengalami biodegradasi karena
proporsi COD yang sangat tinggi dapat mempengaruhi ketahanan hidup mikrobia. Dalam penelitian
ini isolat konsorium mikrobia indigenous lindi dapat menurunkan COD dan BOD lindi sebesar
87,27% dan 78,13%. Adapun penambahan isolat konsorium campuran tidak dapat meningkatkan
efisiensi penurunan COD dan BOD lindi, yaitu hanya sebesar 85% dan 75,8%. Disamping itu,
penambahan nutrisi (vitamin, mineral dan enzim hidrolase) juga tidak dapat meningkatkan efisiensi
penurunan COD dan BOD lindi.

Kata Kunci : Digesti anaerob, Hidrolisis, Acidogenesis, Lindi
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OPTIMIZATION OF HYDROLYSIS-ACIDOGENESIS STAGE IN THE RESHUFFLING
PROCESS OF ORGANIC WASTE MATERIAL (LEACHATE)

Elsa Narwastu Pesoa
Department of Biology, Faculty of Biotechnology, Duta Wacana Christian University

E-mail: elsa.pesoa@gmail.com

ABSTRACT

Leachate is a source of pollutants that have a serious impact on the environment because of
its Chemical Oxygen Demand (COD) and Biological Oxygen Demand (BOD) is quite high (10,000
- 60,000 mg/L and 400 - 13,000 mg/L, respectively), pH 5 - 6 as well as some toxic compounds.
Leachate needs to be treated to reduce and even eliminate its potential for global warming and
environmental pollution. This study examined the effect of additional nutrients on the hydrolysis-
acidogenesis process for biogas production from leachate using indigenous inoculum from leachate
and combination with inoculum from fish wastewater. Characteristics of leachate liquid waste have
a ratio of COD/BOD > 2, meaning leachate waste is included in the group that is not easy to
experience biodegradation because the proportion of very high COD can affect microbial survival.
In this study isolated microbial indigenous leachate isolate can reduce COD and BOD leachate by
87,27% and 78,13%. The addition of mixed consortium isolate cannot increase the efficiency of
COD and BOD leachate reduction, it can only increase up to 85% and 75,8%. Apart from that, the
addition of nutrients (vitamins, minerals, and hydrolase enzymes) also can not improve the
efficiency of COD and BOD leachate reduction.

Keywords: Anaerobic Digestion, Hydrolysis, Acidogenesis, Leachate
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Proses pengelolaan sampah yang tidak tepat, berpotensi memberi sumbangan terhadap
meningkatnya emisi gas rumah kaca akibat pelepaskan gas metan (CH,). Setiap 1 ton sampah padat
dapat menghasilkan 50 kg gas CH,4 (Sudarman, 2010). Ningsih, (2002) menyatakan bahwa akibat
jumlah penduduk Indonesia yang terus meningkat, maka diperkirakan pada tahun 2020 sampah
yang dihasilkan sekitar 500 juta ton/hari atau 190 ribu ton/tahun. Hal ini berarti, pada tahun tersebut
Indonesia berpotensi melepas gas metan ke atmosfer sebanyak 9500 ton. Kontribusi emisi gas CH,
pada terjadinya pemanasan global dapat mencapai 20 kali lebih besar dari emisi gas CO,,

Penumpukan sampah dapat menyebabkan pencemaran lingkungan, baik pencemaran udara
maupun air dan tanah. Salah satu dampak dari sampah yang menggunung adalah dihasilkannya lindi
(leachate), yaitu limbah cair yang timbul akibat masuknya air eksternal ke dalam timbunan sampah,
sehingga materi-materi terlarut, termasuk juga materi organik hasil proses dekomposisi biologis.
Lindi merupakan sumber pencemar yang mempunyai dampak serius terhadap lingkungan, karena
memiliki angka COD (Chemical Oxygen Demand; 10.000 — 60.000 mg/L) dan BOD (Biological
Oxygen Demand; 400 — 13.000 mg/L) tinggi, pH 5 — 6 dan beberapa senyawa toksik (Ehrig, 1989).
Oleh karena itu, lindi dapat mencemari air tanah maupun air permukaan jika meresap ke dalam
tanah, terutama pada daerah dengan curah hujan dan muka air tanah tinggi (Rustiawan et al, 1993;
Dwirianti, 2010). Selain itu, karena lindi berupa cairan kental yang berbau menyengat, smaka hal
ini dapat menimbulkan pencemaran udara (Sabari dkk, 2010).

Lindi perlu diolah untuk mengurangi dan bahkan menghilangkan potensinya terhadap terjadinya
pemanasan global dan pencemaran lingkungan. Kandungan bahan organik yang terkandung dalam
lindi cukup tinggi (COD > 10.000) sehingga berpotensi untuk digunakan sebagai substrat untuk
pembentukan energi baru terbarukan, yakni biogas (CH,). Lindi sangat potensial untuk digunakan
sebagai substrat bagi mikroorganisme untuk menghasilkan biogas karena mengandung volatile solid
24,75%, Carbon 37,36%, Hydrogen 5%, Oksigen 29,26%, Natrium 2,04%, dan Sulfur 0,31%
(Azizah, 2010).

Selain itu, dalam proses produksi biogas secara biologis hidrolisis-acidogenesis selalu menjadi
factor pembatas sistem digesti anaerobic yang optimal. Hal ini disebabkan karena kompleksitas
substrat dan jenis-jenis mikrobia yang menginduksi pembentukan biogas berbeda-beda. Menurut
Reith et al. (2003), perbedaan jenis substrat yang diberikan pada biodigester akan berpengaruh
terhadap jumlah dan jenis mikrobia yang ada. Oleh karena itu, penelitian ini akan menguji pengaruh
pemberian nutrisi tambahan terhadap proses hidrolisis-acidogenesis untuk produksi biogas dari lindi
menggunakan inokulum indigenous asal lindi TPA Piyungan dan kombinasi dengan inokulum asal
limbah cair ikan.

1.2 Rumusan Masalah

1.2.1 Apakah tahap hidrolisis-acidogenesis pada proses perombakan bahan organik secara
anaerob dipengaruhi oleh penambahan vitamin mineral (ekstrak tauge, vitamin A, B-
kompleks dan vitamin C), serta penambahan enzim hidrolase (ekstrak nanas)?

1.2.1 Apakah tahap hidrolisis-acidogenesis pada proses perombakan bahan organik secara
anaerob dipengaruhi oleh penambahan inokulum campuran (limbah ikan)?



1.3 Tujuan

1.3.1 Mengetahui pengaruh pemberian penambahan vitamin mineral (vitamin A, B-kompleks
dan vitamin C dan ekstrak tauge), serta penambahan enzim hidrolase (ekstrak nanas)
terhadap proses hidrolisis-acidegenesis untuk produksi biogas dari lindi.

1.3.2 Mengetahui pengaruh penambahan inokulum campuran (limbah ikan) terhadap proses
hidrolisis-acidegenesis untuk produksi biogas dari lindi.



BAB V
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

5.1.1 Isolat konsorsium mikrobia indigenous lindi mampu menurunkan nilai COD dan BOD
lindi sebesar 87,27% dan 78,13%.

5.1.2 Penambahan isolat konsorium mikrobia dari limbah ikan dan penambahan nutrisi
(vitamin, mineral dan enzim hidrolase) tidak dapat meningkatkan efisiensi penurunan
nilai COD dan BOD lindi.

5.2 Saran

5.2.1 Pada penelitian selanjutnya bisa melanjutkan tahap identifikasi jenis mikrobia
indigenous lindi. Karena dengan mengetahui jenis mikrobia, maka bisa untuk lebih
mengoptimasi proses hidrolisis-asidogenesis dengan memperbanyak jenis kelonpok
mikrobia tertentu.

5.2.2 Pada penelitian selanjutnya bisa dilakukan uji coba menggunakan sumber enzim alamiah
lain untuk memecah karbohidrat dan lipid.

24
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